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Abstract

The human dependence cant be separated from the nature and human
united. All the world and universe creation aspects have a very important role to
the human life persistence. A human has been gifted of mind and feeling, so the
awareness of developing and relationship connecting between them are important.

Everybody has a responsible to undergo (Memayu Hayuning Bawana) or beautify

the world. To beautify the world, it is needed to protect and repaire the




C. Pendahuluan

C.1. Latar Belakang

Tumbuhnya gagasan pada penciptaan karya seni, muncul karena adanya
pengaruh dan dorongan dari dunia sekitar. Pengalaman serta pembelajaran yang
didapat melalui proses sosialisai dengan masyarakat telah membentuk wawasan
dalam menemukan berbagai inspirasi pada penciptaan karya seni. Melalui proses
sosialisai dan keterlibatan terhadap berbagai bentuk tradisi, tata cara, adat, dan

Grafis?

3. Teknik apa yang akan dipakai dalam memvisualisasikan Memayu

Hayuning Bawana sebagai karya Seni Grafis?
4. Bagaimana menyajikan karya Grafis tersebut?



Tujuan:

1. Menjadi salah satu langkah yang dapat memberikan banyak kesempatan
tentang bagaimana dalam konsep ini dapat diciptakan dan dituangkan
dalam wujud karya seni.

2.Melalui karya seni, dapat menyambung interaksi pemikiran kepada

penikmat seni/ publik.

C.3. Teori dan Metode
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merupakan jagad gede. Kedua hal tersebut memiliki ketergantungan dan
kesatuan yang saling berhubungan.

Memayu Hayuning Bawana menunjukkan sebuah perilaku budi luhur
yang memberikan upaya bahwa keselamatan menjadikan harapan utama
dalam menjalani hidup. Hidup adalah laku, perjalanan yang harus dihadapi
dengan melakukan perbuatan baik. Manusia dapat mencapai harapan tersebut
manakala dirinya mampu memelihara dunia, mengikuti norma, aturan dan
tatanan serta mempertahankan keseimbangan antara alam makrokosmos dan
mikrokosmos. Kesadaran untukAkyt menjaga dan membuat ayu (indah) dunia
menjadikan keharmopigar™ dalam k&sgtuan, manusia, baik dengan sesama
maupun dgngamalam semesta!

Puncak falsafah Memawu ! Hayuning Bawana adalah untuk meraih
suagena tata, titi lan:tentrem="Ungkapan ani.merupakan sebuah usaha yang
hendak dicapai dalant setiap lafigkah/keMdupan. /[Tata /berarti keteraturan
dalam "menjaga,dunia secarasfapi- Tat1 artinya sdasana/yang tenang, benar-
benar tertata, bertanggung jawab; diam namdn bermakna/ Sedang tentrem
berartiy'suasana yang '\ damairztanpa \adanya gangguanis Konsep tersebut
meRyiratkan tentang bagaimana suatu ideatau gagasan yang diciptakan dapat

di visualisasikan ke dalam Bentuk/karya sent,

B. Metode

Dalam menciptakarwkaryas€ninya, ada beberapa faktor yang akan
selalu mempengaruhi, seperti kondisi kehidupan penulis maupun dorongan
dari lingkungan sekitar. Lahirnya konsep atau gagasan tersebut muncul
dorongan dari diri untuk menuangkannya ke dalam bentuk karya grafis, yang
tidak lain tetap memperhatikan pada nilai dari estetik kesenirupaan.

Objek yang diciptakan pada karya tersebut dikerjakan dengan
penggambaran karakter serta beberapa ciri khas dari adat Jawa sesuai dengan

imajinasi, sehingga wujud dari hasil karya seni grafis nantinya dapat tercapai



sesuai dengan konsep gagasan. Beberapa ciri dan karakter yang melekat
digambarkan pada kehadiran karya adalah penggunaan blangkon sebagai
penutup kepala, blangkon tersebut dimaknai sebagai letak kehormatan dari
seseorang. Selain itu, bentuk pakaian, aksesoris dan rumah adat Jawa juga
memberikan letak dari nilai visualnya.

Pada proses pembentukan karya, keterampilan dan kemampuan dalam
mengolah bahan sangat dibutuhkan oleh seorang seniman. Berkaitan dengan

hal tersebut, berikut akan dijelaskan mengenai bahan, alat, serta proses dalam

pengerjaannya.

2. Alat
a.Pisau cukil, digunakan untuk mencukil papan atau hardboard. Pisau ini
terdiri dari beberapa bentuk yaitu : (V), (U), (u), (/) dan (—).
b. Rol karet, digunakan untuk membubuhi dan meratakan tinta cetak dari
tempat adukan tinta ke atas bidang yang akan dicetak.



c. Pisau Palet, Sebagai alat untuk mengaduk sekaligus mencampur warna
pada tinta cetak.

d. Gergaji, digunakan untuk memotong hardboard.

e. Ampelas halus, digunakan untuk menghaluskan pinggiran hardboard
sehabis dipotong dengan gergaji. Supaya hasil karya menjadi rapi.

f. Pensil, digunakan untuk membuat sketsa pada hardboard.

g. Botol dan sendok, digunakan untuk menggosok kertas pada saat

proses pencetakan.

h. Penggaris, digun mengukur hardboard dan kertas sesuai

/o unakan teknik

a, dalam dunia seni

sesuai dena g ingin dicapai M membentuk hasil yang
detail dengan memunculkan elap terang dan kesan volume pada suatu
bidang, sehingga dapat memberikan kesan tersendiri bagi penulis, disamping
itu teknik cukil kayu (hardboat cut), dirasa dapat mewakili dari ide penulis

kedalam bentuk karya seni grafis.



4. Tahapan Pembentukan

Adapun proses perwujudannya adalah sebagai berikut:
a. Persiapan papan hardboard untuk dicukil
Melakukan pemotongan hardboard sesuai dengan ukuran
karya yang nanti akan dibuat, setelah itu pemberian tinta warna hitam
secara merata pada permukaan satu sisi hardboat yang bertujuan

memudahkan penglihatan selama proses pencukilan sehingga pencapaian

garis, volume serta gelap terang nantinya dapat tercapai.

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2018)



b. Pembuatan desain atau sketsa
Sketsa awal dibuat di atas kertas dengan ukuran yang sama dengan
ukuran hardboard, dilanjutkan pemindahan desain ke atas hardboard

dengan menggunakan kertas karbon.

etsa, dilakukan
| cukil dengan

erang dan volume

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2018)



d. Pemberian warna (tinta)

Setelah melalui tahap pencukilan, selanjutnya dilakukan dengan
tahap pemberian warna (tinta) pada harboard. Pertama-tama tinta diambil
sesuai warna yang dipilih, dalam hal ini warna hitam, diambil dengan pisau
palet lalu tuangkan di atas lempengan keramik dengan menambahkan sedikit

tinta pengering sesuai ukuran, kemudian di ratakan dengan rol.

siapkan kertas

kertas dengan

e g-
secara perlahan f ‘\ gia-hasi

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2018)



D. Pembahasan Karya

Karya seni yang diciptakan muncul karena adanya latar belakang dari
penulis. Ide dan gagasan tersebut lahir dari pengalaman maupun pengaruh dari
dorongan lingkungan sekitar. Melalui proses sosialisai dan keterlibatan terhadap
berbagai bentuk tradisi, menjadikan penulis banyak menemukan kesadaran dan
pembelajaran kebijaksanaan dalam mendapatkan keselamatan dan ketenangan hidup.
Pencapaian tersebut tidak hanya berhenti pada keterlibatan maupun pengaruh dari
lingkungan saja, melainkan juga dibentuk dari pengetahuan yang didapat melalui

tersebut yang
penciptaan kap



arl masyarakat dalam
disi wiwitan. In par tersebut diambil dari
kegiatan yang p dialami olef™pentlis dalam pelaksanaan tradisi
tersebut, letaknya di Desa K&poflagung, Imogiri yang juga dikenal sebagai
tempat tinggal penulis. Upacara berupa hasil bumi tersebut dilakukan sebagai
bahan selametan atas rasa syukur dari segala nikmat yang telah diberikan
Tuhan Yang Maha Esa kepada kami. Selain itu, pelaksanaan wiwitan
diharapkan dapat memberi isyarat kepada semua orang agar tetap menjaga
keseimbangan alam serta kelestarian lingkungannya, sehingga keseimbangan

dan keselaran diantara keduanya dapat sama dirasakan.



idup=seperti layaknya laku dari
ijadikan~perlambangan dari kekuatan,

dapat meneladani maupun bertindak selaras dengan laku tumbuhan, yang
tidak mempunyai rasa angkuh kecuali hanya sekedar berbakti dan berbuat
baik kepada makhluk disekitarnya.



gan berbagai

Namun,

memerangi gangguan-gahgguan dafi luar yang dikendalikan oleh nafsu
murka, dimana makhiuk-makhiuk tersebut dalam karya dijadikan
perlambangan terhadap perilaku manusia, seperti monyet sebagai lambang
keserakahan, ular sebagai lambang cerdik dan licik, harimau sebagai
lambang nafsu amarah, babi sebagai lambang kerakusan, dan iblis sebagai
makhluk yang suka mencari kepuasan dengan kesenangan pribadi. Dengan
memerangi nafsu-nafsu tersebut diharapkan situasi dan kondisi yang tercapai
dalam hidup ini adalah rasa aman dan tentram.



Deskripsi

Objek utama karya tersebut adalah figur orang sedang duduk sila
dengan kedua tangannya mengepal diatas pangkuan, serta kedua matanya
terpejam. Karya tersebut menggambarkan keadaan sikap dalam
menjernihkan dan menguatkan batin serta pikiran. Keduanya akan jernih
setelah melakukan pengekangan nafsu dari dunia yang berlebihan. Dengan
pengendalian tersebut, nafsu akan tunduk dibawah kendali kita dan langkah

akan kembali pada tujuan sang llahi yaitu untuk menjalankan suatu kebaikan.



siapa yang diatas atau siapa yamng dibawah, karena pada dasarnya kita semua
sama. Oleh karenanya penulis selalu memposisikan dirinya sebelum berbuat
sesuatu kepada orang lain, sehingga apabila kita dapat merasakan hakikat
rasa sendiri dan rasa orang lain maka dalam bergaul dan bermasyarakat pun
akan tercipta rasa kesadaran diri untuk saling memahami, sehingga tidak
akan terjadi perselisihan. Bentuk segitiga pada karya dimaksudkan sebagai

tanda dari adanya hubungan timbal balik.



E. Kesimpulan

Manusia dilahirkan lengkap dengan akal dan pikiran, dengan kemampuan
tersebut kita dapat memperoleh petunjuk untuk mengetahui tentang kebaikan dan
keburukan, sampai pada akhirnya kita menyadari bahwa segala bentuk perbuatan
akan mendapatkan balasan. Kenyataan tersebut mendasari setiap orang untuk terus
melakukan segala tindak kebaikan, sehingga kedamaian serta keselamatan akan

membawa setiap diri manusia pada puncak keindahan dalam hidup.

Dalam tugas akhir ini, Mening Bawana menjadi dorongan bagi

sy
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